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Abstrak
 

Suatu hal yang menarik untuk dikaji dewasa ini adalah pembangunan kepariwisataan. Pembangunan

Pariwisata telah banyak menyuguhkan berbagai tontonan, permainan tradisional, upacara adat dan berbagai

bentuk seni pertunjukan. Kegiatan ini telah menjadi agenda kegiatan resmi dari berbagai biro dan agen

perjalanan wisata, perhotelan dan organisasi-organisasi kesenian di daerah. Semua bentuk kegiatan tersebut

didukung oleh pemerintah, yang memang membutuhkan masukan devisa bagi pembangunan. Oleh karena

itu, pemerintah mempunyai kepentingan besar dibalik semua perhelatan besar tersebut. Untuk itu,

pemerintah akan berbuat apa saja bagi kesuksesan upacara-upacara tersebut.

Dalam pembangunan kepariwisataan di Indonesia banyak suguhan berupa macam-macam bentuk tontonan,

permainan tradisional, upacara adat dan berbagai bentuk seni pertunjukan. Namun yang menjadi persoalan,

yaitu apabila bentuk pertunjukannya berupa upacara ibadah keagamaan, seperti Hudoq. Bagi masyarakat

dayak di pedalaman Kutai upacara Hudoq masih di anggap sakral dan dihayati sebagai upacara religius.

Namun dilain pihak para penyelenggara, para turis asing, dan kebanyakan para penonton melihat upacara

tersebut dengan sikap areligius, profan dan dianggap sebagai tontonan biasa.

Penelitian ini mengkaji dampak pembangunan pariwisata terhadap upacara perladangan dan upacara ritual

Hudoq khususnya. Tulisan ini mencoba memberi gambaran tentang bagaimana proses pembangunan

mendesakralisasi upacara ibadah keagamaan. Proses itu terjadi manakala Hudoq tercerabut dari basis sosial

dan kulturalnya, sehingga menjadi sekedar sebuah tontonan yang areligius dan profan. Ketercerabutan

tersebut karena Hudoq sudah kehilangan nuansa religio-culturalnya melalui proses pembangunan yang telah

disekularisasikan.
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